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Abstract: Pencemaran lingkungan masih menjadi
permasalahan yang cukup serius di berbagai negara
di dunia sehingga diperlukannya hukum yang
digunakan untuk meminimalisir pencemaran
lingkungan. Adapun tujuan dari artikel ini adalah
untuk menyelidiki kontribusi hukum lingkungan
sebagai upaya preventif pencemaran. Metode yang
digunakan merupakan metode deskriptif kualitatif
menggunakan metode literture review dengan cara
mengulas beberapa artikel. Hasil penelitian
menunjukkan; (a) Terdapat beberapa definisi hukum
lingkungan, salah satunya adalah hukum yang
mengatur tatanan lingkungan hidup, dimana
lingkungan mencakup semua benda dan kondisi,
termasuk di dalamnya manusia berada dan
mempengaruhi kelangsungan hidup serta
kesejahteraan manusia dan jasad-jasad hidup
lainnya, (b) Hukum lingkungan memiliki kontribusi
penting dalam melindungi lingkungan, kesehatan
manusia, dan mendorong pembangunan
berkelanjutan. Tujuan hukum lingkungan hidup
adalah untuk menjamin kelestarian sumber daya
alam bagi generasi sekarang dan generasi
mendatang, serta mengatur kegiatan manusia yang
berdampak terhadap lingkungan hidup.
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PENDAHULUAN
Pemahaman lingkungan mencakup berbagai aspek, antara lain ilmu lingkungan, ekologi,

dan pendidikan. Ini melibatkan pengembangan observasi, pengujian hipotesis, dan membangun
praktik yang sehat berdasarkan pengetahuan (Bell-James et al., 2023). Dari perspektif penduduk
asli, ini adalah tentang menjalin hubungan baik dengan lingkungan, memastikan kelangsungan
hidup dan berkembang (Shutaleva et al., 2022). Pendidikan lingkungan hidup adalah suatu proses
yang memungkinkan individu untuk mengeksplorasi isu-isu lingkungan hidup, terlibat dalam
pemecahan masalah, dan mengambil tindakan untuk memperbaiki lingkungan, yang mengarah
pada pemahaman, kepedulian, dan keterampilan yang lebih dalam untuk mengatasi tantangan
lingkungan hidup (Oyedotun et al., 2020). Secara keseluruhan, pemahaman lingkungan sangat
penting untuk berbagai tujuan, termasuk beradaptasi terhadap perubahan iklim, ketahanan pangan,
dan mitigasi risiko bencana (Kwakye et al., 2024).
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Lingkungan yang sehat sangat penting bagi kesejahteraan manusia dan dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dalam banyak hal (Ugwu et al., 2020). Menurut Program Lingkungan
PBB, lingkungan yang sehat dapat mengurangi angka kematian dan kesakitan, meningkatkan
kesehatan mental, dan meningkatkan produktivitas pekerja dan keluarganya (Larson et al., 2023).
Berinvestasi dalam kelestarian lingkungan dapat berfungsi sebagai kebijakan asuransi bagi
kesehatan dan kesejahteraan manusia, dan juga dapat mengarah pada pembangunan, pengentasan
kemiskinan, keamanan sumber daya, pengurangan kesenjangan, dan pengurangan risiko terhadap
kesehatan dan kesejahteraan manusia (Taye et al., 2024).

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kontribusi hukum lingkungan sebagai

upaya preventif pencemaran merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode litertur
review. Dengan demikian penelitian ini merupakan penelitian yang dapat menggambarkan objek
maupun subyek yang sedang diteliti, hal tersebut bertujuan untuk menggambarkan fakta secara
sistematis (Sari & Sudarti, 2022). Metode literatur review adalah metode dimana peneliti
mengumpulkan artikel dari berbagai sumber, antara lain: buku cetak, jurnal ilmiah dan artikel
lainnya yang memuat informasi mengenai permasalahan yang akan dibahas pada penelitian (Izza
et al., 2020). Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) mencari literatur mengenai
pengelolaan limbah rumah tangga, (b) melakukan identifikasi literatur yang didapat, (c) menarik
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian hukum lingkungan

Pada umumnya yang dimaksud dengan hukum adalah keseluruhan peraturan atau kaidah
kaidah dalam suatu kehidupan bersama, dalam kata lain hukum adalah keseluruhan peraturan
tentang tingkah laku manusia yang isinya tentang apa yang seharusnya dilakukan atau tidak
dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat, yang pelaksanaan peraturan tersebut “dapat”
dipaksakan dengan suatu sanksi oleh pihak yang berwenang (Shytov, 2023).

Menurut Tumu et al (2023) Hukum Lingkungan merupakan terjemahan dari istilah
Enviromental Law (dalam bahasa inggris), Millieu Recht (bahasa Belanda), yang sama
mempunyai makna yaitu hukum yang mengatur tatanan lingkungan yang ada di sekitar manusia.
Hukum Lingkungan menurut Manning et al (2023) adalah hukum yang mengatur tatanan
lingkungan hidup, dimana lingkungan mencakup semua benda dan kondisi, termasuk di
dalamnya manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan manusia
dan jasad-jasad hidup lainnya
Kontribusi hukum lingkungan

Hukum lingkungan memiliki kontribusi yang sangat penting sebagai salah satu tindakan
pencegahan pencemaran lingkungan. Ada beberapa permasalahan lingkungan hidup yang perlu
diketahui bersama. Adapun permasalahan lingkungan tersebut salah satunya pemanasan global
yang disebabkan oleh emisi gas rumah kaca dari aktivitas manusia, yang menyebabkan
perubahan iklim dan dampak terkaitnya seperti peristiwa cuaca ekstrem, naiknya permukaan air
laut, dan hilangnya keanekaragaman hayati (Kusumaningtiar & Vionalita, 2022). Menurut Cozma
et al (2023) pembukaan hutan untuk pertanian, pembangunan perkotaan, dan penebangan hutan,
yang menyebabkan hilangnya habitat, erosi tanah, dan berkurangnya penyerapan karbon.

Dengan demikian, diperlukan kontribusi hukum yang dapat menindak setiap pelaku
perusakan lingkungan(Alblas & van Zeben, 2023). Hukum lingkungan memainkan peran penting
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dalam melindungi lingkungan, kesehatan manusia, dan mendorong pembangunan berkelanjutan
(Soininen et al., 2021). Hal ini mengatasi berbagai permasalahan, termasuk kualitas udara dan air,
penggunaan lahan, perlindungan satwa liar, mitigasi perubahan iklim, dan pengelolaan limbah
(Wang et al., 2023). Tujuan hukum lingkungan hidup adalah untuk menjamin kelestarian sumber
daya alam bagi generasi sekarang dan generasi mendatang, serta mengatur kegiatan manusia yang
berdampak terhadap lingkungan hidup (Olawuyi et al., 2022). Hal ini juga melibatkan peraturan
bidang tertentu seperti kualitas udara, kualitas air, dan pengelolaan limbah (Alvarez-Garreton et
al., 2023). Selain itu, hukum lingkungan hidup semakin banyak dilihat dari sudut pandang global,
dimana perjanjian dan lembaga internasional memainkan peran penting dalam penerapan dan
penegakan hukum lingkungan hidup (Petersmann, 2021).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil literature review dari beberapa jurnal maka kesimpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Terdapat beberapa definisi hukum lingkungan, salah satunya adalah hukum yang mengatur
tatanan lingkungan hidup, dimana lingkungan mencakup semua benda dan kondisi, termasuk
di dalamnya manusia berada dan mempengaruhi kelangsungan hidup serta kesejahteraan
manusia dan jasad-jasad hidup lainnya.

b. Hukum lingkungan memiliki kontribusi penting dalam melindungi lingkungan, kesehatan
manusia, dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Tujuan hukum lingkungan hidup
adalah untuk menjamin kelestarian sumber daya alam bagi generasi sekarang dan generasi
mendatang, serta mengatur kegiatan manusia yang berdampak terhadap lingkungan hidup.
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